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Article Info: Abstract: The purpose of this article is to examine the effectiveness of learning 

modules developed using the Project-Based Learning (PjBL) approach in improving 
students' conceptual understanding and collaboration skills. From a total of 200 
articles collected, 50 articles were selected from Google Scholar, Sinta, and Spiece as 
the main sources and analyzed to identify module development patterns, 
implementation strategies, and learning outcomes. The results of the review show 
that PjBL-based modules are able to strengthen students' conceptual understanding 
through project activities, authentic problem solving, and product development 
relevant to the learning context. A number of studies report an increase in academic 
scores and learning completeness after using these modules. In addition, PjBL also 
contributes to improving collaboration skills, as students are actively involved in 
group work, discussions, role sharing, and joint decision making. Several studies 
state that students respond positively to collaborative activities during the 
implementation of PjBL. Various forms of modules, whether printed, digital, or 
those that integrate the STEAM approach, are considered feasible and effective in 
increasing student participation. Overall, the review results indicate that the 
development of PjBL-based modules has strong potential to improve students' 
conceptual understanding and collaboration skills. 
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Pendahuluan 
Pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa untuk 

memiliki keterampilan berpikir kritis, komunikasi, 
kolaborasi, dan kreativitas. Untuk memenuhi tuntutan 
tersebut, diperlukan model pembelajaran yang mampu 
mengembangkan kemampuan tersebut secara langsung 
dalam proses pembelajaran di kelas. Salah satu model 
yang dinilai relevan adalah Project-Based Learning 
(PjBL), karena model ini memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat secara aktif dan mandiri 
dalam menyelesaikan tugas berbasis proyek. Melalui 
kegiatan proyek, siswa tidak hanya dituntut memahami 
materi, tetapi juga bekerja sama dalam kelompok, 
berdiskusi, dan memecahkan persoalan nyata. Proses ini 
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna karena 
siswa berinteraksi langsung dengan konteks kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, PjBL dipandang mampu 
menjawab kebutuhan pembelajaran modern yang 
menekankan keterlibatan aktif peserta didik 
(Masbukhin & Kusmawan, 2025; Rusmansyah et al., 
2023). 

Pada mata pelajaran IPA dan Kimia, penerapan 
PjBL terbukti membantu siswa memahami konsep 
melalui berbagai aktivitas seperti praktik laboratorium, 
penyelidikan ilmiah, dan pembuatan produk sederhana. 
Aktivitas-aktivitas tersebut memberikan pengalaman 
belajar konkret yang dapat mengurangi kesulitan siswa 
dalam memahami konsep yang bersifat abstrak. Selain 
itu, PjBL memberi ruang bagi siswa untuk mengaitkan 
teori dengan praktik secara langsung. Model PjBL juga 
mendorong siswa untuk aktif berkolaborasi, misalnya 
dengan membagi peran, berdiskusi, serta mengambil 
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keputusan bersama dalam menyelesaikan proyek. 
Interaksi sosial yang terbangun selama proses 
pengerjaan proyek berkontribusi pada pembentukan 
keterampilan komunikasi dan kerja sama yang penting 
bagi keberhasilan mereka di masa depan. Dengan 
demikian, PjBL tidak hanya berfokus pada hasil belajar 
kognitif, tetapi juga pengembangan keterampilan sosial. 
(Masbukhin & Kusmawan, 2025; Rusmansyah et al., 
2023; Wahyuni et al., 2024) 

Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
modul pembelajaran berbasis PjBL baik berupa modul 
cetak, digital, maupun e-modul dinilai layak dan efektif 
digunakan dalam proses pembelajaran. Penyajian 
materi yang lebih menarik, terstruktur, dan mudah 
diakses memudahkan siswa untuk belajar sesuai dengan 
kebutuhan dan kecepatan masing-masing. Modul 
berbasis teknologi digital juga memberi keuntungan 
tambahan berupa visualisasi konsep yang lebih konkret. 
Meskipun banyak penelitian menunjukkan efektivitas 
modul berbasis PjBL, terdapat variasi dalam kualitas 
modul dan cara penerapannya di berbagai konteks 
pembelajaran. Perbedaan tersebut menimbulkan 
kebutuhan untuk melakukan kajian lebih mendalam 
guna menemukan pola umum keberhasilan modul PjBL 
dalam meningkatkan pemahaman konsep maupun 
keterampilan kolaborasi siswa. Dengan memahami 
variasi ini, pengembangan modul ke depan dapat 
dilakukan secara lebih tepat. (Masbukhin & Kusmawan, 
2025; Wahyuni et al., 2024) 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, dilakukanlah 
sebuah literature review terhadap 50 artikel terpilih dari 
total 200 artikel yang berhasil dikumpulkan. Kajian ini 
bertujuan memberikan gambaran komprehensif terkait 
kontribusi modul PjBL terhadap peningkatan 
pemahaman konsep dan keterampilan kolaborasi siswa. 
Secara khusus, tinjauan ini diarahkan untuk menjawab 
tiga pertanyaan utama, yaitu karakteristik modul 
berbasis PjBL yang dikembangkan, bagaimana modul 
tersebut diterapkan dalam pembelajaran, dan sejauh 
mana efektivitasnya dalam mengembangkan 
keterampilan kolaborasi peserta didik. 

Melalui proses analisis yang komprehensif, 
literature review ini berusaha menelusuri pola umum, 
kelebihan, serta berbagai kendala yang muncul dalam 
penggunaan modul berbasis PjBL pada tingkat 
pendidikan menengah maupun tinggi. Kajian ini 
menjadi penting karena setiap penelitian menawarkan 
desain modul, metode penyampaian, dan teknik 
evaluasi yang berbeda-beda, sehingga diperlukan 
sintesis temuan yang sistematis untuk memperoleh 
gambaran yang lebih utuh mengenai efektivitas PjBL. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memusatkan 
perhatian pada tiga aspek utama: (1) karakteristik dan 
bentuk modul PjBL yang dikembangkan dalam berbagai 
studi; (2) cara modul tersebut dimanfaatkan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep pada beragam 
materi ajar; dan (3) sejauh mana modul PjBL mampu 
mendorong peningkatan keterampilan kolaborasi siswa 
dalam proses pembelajaran. Dengan menghimpun dan 
mengintegrasikan temuan tersebut, kajian ini 
diharapkan dapat memberikan dasar teoretis dan 
empiris yang kuat bagi pengembangan modul PjBL 
yang lebih optimal di masa mendatang. 

 
Metode 

Penelitian ini menerapkan metode literature 
review dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
difokuskan untuk menelusuri pola pengembangan, 
penerapan, dan efektivitas modul berbasis Project-Based 
Learning (PjBL) dalam meningkatkan pemahaman 
konsep maupun keterampilan kolaborasi siswa. 
Pendekatan deskriptif dipilih karena memungkinkan 
peneliti menyajikan temuan secara runtut dan 
terstruktur berdasarkan berbagai publikasi ilmiah, 
sebagaimana tampak pada penelitian-penelitian PjBL 
dalam dokumen yang dianalisis. Pengumpulan data 
dilakukan melalui dua sumber utama, yaitu 
penelusuran artikel menggunakan perangkat Publish or 
Perish yang menghasilkan 150 artikel relevan, dan 
pencarian tambahan melalui database SPIECE/Scopus 
yang memberikan 50 artikel lainnya. Dari total 200 
artikel tersebut, dilakukan seleksi berdasarkan kriteria 
inklusi, yaitu artikel yang membahas pengembangan 
modul, penerapan PjBL, peningkatan pemahaman 
konsep, serta kemampuan kolaborasi siswa. Melalui 
proses seleksi ini, teridentifikasi 50 artikel yang dinilai 
paling sesuai untuk dianalisis secara mendalam. 

Tahap analisis mencakup proses membaca 
keseluruhan isi artikel, mengodekan isu atau temuan 
utama, mengelompokkan artikel berdasarkan fokus 
kajian (pengembangan modul, implementasi PjBL, serta 
dampaknya terhadap pemahaman konsep dan 
kolaborasi), dan melakukan perbandingan antar hasil 
penelitian. Teknik analisis ini mengikuti prinsip analisis 
literatur deskriptif yang juga digunakan dalam 
penelitian PjBL yang ditinjau, yaitu melalui penarikan 
tema, penyusunan kategori, dan penyusunan sintesis 
temuan secara sistematis. Untuk memastikan keandalan 
hasil kajian, setiap artikel ditelaah dengan 
mempertimbangkan desain penelitian, karakteristik 
subjek, instrumen yang digunakan, serta temuan yang 
dilaporkan. Seluruh hasil analisis kemudian 
disintesiskan untuk memperoleh pola umum dan 
kecenderungan temuan mengenai efektivitas modul 
berbasis PjBL dalam meningkatkan pemahaman konsep 
dan keterampilan kolaborasi siswa.  

  

Hasil dan Diskusi 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd) Februari 2026, Volume 7, Issue 1, 7-13 
 

9 

Bagian ini memaparkan sintesis dari hasil telaah 
sepuluh artikel penelitian terdahulu yang telah 
dianalisis, dengan penekanan pada relevansi serta 
kontribusinya terhadap kerangka penelitian yang akan 
dikembangkan. Pembahasan ini disusun untuk 
memberikan dasar argumentatif yang kuat bagi setiap 
komponen utama penelitian. Daftar artikel yang 
menjadi bahan analisis disajikan pada Tabel 1 berikut. 
Pembahasan terhadap sepuluh artikel yang ditelaah 
menunjukkan bahwa pemanfaatan modul dan 
perangkat pembelajaran berbasis Project Based Learning 
(PjBL) secara konsisten memberikan pengaruh positif 
terhadap peningkatan pemahaman konsep dan 
kemampuan kolaboratif siswa . Berbagai penelitian 
yang menggunakan modul cetak, e-modul Android, 
bahan ajar berbasis STEM-PjBL, dan teknologi digital 
secara umum menggambarkan bahwa PjBL mampu 
menciptakan proses belajar yang lebih mendalam, 
terarah, serta bermakna bagi peserta didik,(Sandika, 
2020).  

 

 
Hal tersebut tercermin melalui peningkatan 

capaian pemahaman konsep yang pada beberapa 
penelitian berada pada kategori sedang hingga tinggi 
setelah intervensi PjBL diberikan. Pendekatan ini juga 
memberi peluang bagi siswa untuk menghubungkan 
pengetahuan baru dengan pengalaman belajar mereka 
sendiri, sehingga pemahaman terhadap konsep menjadi 
lebih kuat dan mudah diterapkan dalam situasi nyata 

(Sandika, 2020). Dalam aspek pemahaman konsep, 
hampir seluruh artikel menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan setelah pembelajaran 
berbasis proyek diterapkan kepada siswa.  Model PjBL 
mendorong siswa membangun pemahamannya melalui 
aktivitas eksplorasi, penyelidikan, dan pemecahan 
masalah langsung selama proses pembelajaran 
berlangsung (Sandika, 2020).  Hal ini diperkuat oleh 
beberapa penelitian yang melaporkan nilai N-gain 
antara 0.57 hingga 0.73, yang termasuk kategori sedang 
hingga tinggi, sehingga menunjukkan adanya 
perkembangan yang nyata pada pemahaman konsep 
siswa . Penggunaan e-modul interaktif dan media digital 
juga terbukti membantu visualisasi konsep-konsep yang 
bersifat abstrak, terutama dalam mata pelajaran sains 
yang membutuhkan representasi konkret untuk 
memudahkan pemahaman siswa (Rusmansyah et al., 
2023). Melalui proyek berbasis konteks, siswa tidak 
hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga 
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih 
bermakna dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil kajian terhadap kedua artikel 
yang dianalisis, dapat diperoleh gambaran bahwa 
pengembangan bahan ajar dengan menerapkan model 
Project-Based Learning (PjBL) memiliki kontribusi yang 
signifikan dalam meningkatkan kualitas proses dan 
hasil belajar siswa. Secara umum, model ini terbukti 
efektif baik dalam mendukung pemahaman konsep 
maupun dalam mengembangkan kemampuan bekerja 
sama melalui aktivitas proyek yang terstruktur. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rukmi & Perdana 
(2023) mengembangkan seperangkat perangkat 
pembelajaran yang meliputi RPP, LKPD, dan instrumen 
penilaian yang disusun mengikuti tahapan PjBL. 
Produk tersebut kemudian melalui proses validasi oleh 
para ahli, dan seluruh komponen memperoleh skor di 
atas 81%, sehingga dikategorikan sangat layak. 
Perangkat pembelajaran yang dihasilkan tidak hanya 
memenuhi standar kelayakan, tetapi juga dirancang 
untuk memberi ruang bagi siswa terlibat secara aktif 
mulai dari tahap pengamatan, perumusan pertanyaan, 
penyelidikan mandiri, hingga penyampaian hasil 
temuan. Rangkaian aktivitas berbasis proyek tersebut 
memungkinkan siswa membangun pengetahuan secara 
lebih mendalam karena mereka tidak sekadar menerima 
materi, tetapi juga berinteraksi langsung dengan objek 
pembelajaran. Dengan demikian, proses belajar menjadi 
lebih bermakna dan membantu siswa memahami 
konsep secara konkret. 

Sementara itu, penelitian oleh Hafsah et al. (2025) 
berfokus pada pengembangan modul ajar fisika yang 
mengintegrasikan dengan model PjBL. Tujuan utama 
pengembangan ini adalah untuk meningkatkan 
kemampuan kolaboratif siswa pada materi 
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Kesetimbangan Benda Tegar. Hasil validasi dari ahli 
materi, ahli media, dan ahli modul ajar menunjukkan 
skor antara 83% hingga 86%, yang mengindikasikan 
bahwa modul ajar tersebut tergolong sangat layak. 
Selain itu, hasil angket persepsi siswa memperoleh nilai 
80%, yang menunjukkan bahwa peserta didik menilai 
modul yang dikembangkan memiliki tampilan menarik, 
mudah dipahami, serta membantu mereka dalam 
bekerja sama selama pembelajaran. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa integrasi PjBL mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan 
kolaboratif. 

Kekuatan modul ajar yang dikembangkan dalam 
penelitian ini salah satunya terletak pada penyediaan 
LKPD berbasis proyek, penggunaan video eksperimen, 
serta aktivitas pembelajaran yang mendorong siswa 
berdiskusi, berbagi peran, merancang solusi, dan 
menyelesaikan proyek secara kelompok. Melalui 
kegiatan tersebut, siswa tidak hanya diarahkan untuk 
memahami materi, tetapi juga dilatih untuk 
membangun interaksi positif, menghargai ide teman, 
dan mengembangkan keterampilan komunikasi. 
Lingkungan belajar seperti ini mencerminkan 
karakteristik pembelajaran abad ke-21 yang 
menekankan kolaborasi, kreativitas, dan problem 
solving. Jika kedua penelitian tersebut dilihat secara 
bersamaan, tampak adanya kesamaan pola temuan 
bahwa PjBL berperan penting dalam meningkatkan dua 
aspek utama, yaitu, pemahaman konsep, karena siswa 
berhadapan langsung dengan permasalahan nyata dan 
menyelesaikannya melalui proses sistematis yang 
mendorong konstruksi pengetahuan, kemampuan 
kolaboratif, karena setiap tahap dalam proyek menuntut 
adanya interaksi, komunikasi, pengambilan keputusan 
bersama, dan tanggung jawab individu terhadap 
kelompok. 

Temuan ini sangat relevan dengan tujuan 
penelitian Anda, yaitu mengembangkan modul berbasis 
PjBL untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 
kemampuan kolaborasi siswa. Dengan merujuk pada 
dua penelitian tersebut, dapat ditegaskan bahwa modul 
berbasis PjBL memiliki potensi kuat untuk menciptakan 
pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan berpusat 
pada proses konstruksi pengetahuan siswa. Selain itu, 
modul seperti ini juga efektif dalam menumbuhkan 
kemampuan bekerja sama yang menjadi salah satu 
tuntutan dalam pembelajaran abad ke-21. Dengan 
demikian, hasil telaah literatur ini memperkuat dasar 
teoritis dan empiris dalam pengembangan modul yang 
akan Anda lakukan. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelaahan terhadap berbagai 
penelitian yang mengkaji penerapan dan 
pengembangan Project-Based Learning (PjBL), dapat 

diambil kesimpulan bahwa pendekatan ini secara 
konsisten memberikan kontribusi penting terhadap 
peningkatan mutu proses maupun hasil belajar siswa. 
Beragam studi menunjukkan bahwa penerapan PjBL 
tidak hanya meningkatkan partisipasi aktif siswa, tetapi 
juga memperdalam pemahaman mereka terhadap 
konsep yang dipelajari. Hal ini disebabkan oleh 
pengalaman belajar langsung yang memungkinkan 
siswa melakukan eksplorasi, pengamatan, 
penyelidikan, serta pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan situasi nyata. Melalui keterlibatan autentik 
tersebut, siswa membangun pemahaman konseptual 
secara lebih mendalam, terstruktur, dan bertahan lama 
karena diperoleh melalui proses berpikir kritis dan 
reflektif. 
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